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Abstract

The number of Soil Transmitted Helminth (STH) infections is very high in Southeast
Asia, including Indonesia. Geographically, Indonesia has a tropical climate, the soil is
moist and shady in accordance with the development of STH. The main species that infect
the community are roundworm (Ascaris lumbricoides), whipworm (Trichuris trichiura), and
hookworm (Necator americanus and Ancylostoma duodenale). This study of STH egg
description aims to determine the presence or absence of STH worm eggs in lettuce
(Lactuca sativa). This research is descriptive in nature, the research was conducted at
the Parasitology Laboratory of Poltekkes, Ministry of Health, East Kalimantan in 2021.
The sample used was lettuce (Lactuca sativa) which was sold in modern markets
(supermarkets) and traditional markets in Samarinda City. The sampling technique used
was random sampling technique with univariate data analysis. This study uses primary
data obtained from laboratory test results by examining the sedimentation method. Based
on the results obtained in this study, there were 2 samples from traditional markets which
were examined for contamination with STH worm eggs of the Ascaris lumbricoides
species with a percentage of 20%. Only Ascaris lumbricoides worm eggs can be found
because Trichuris trichiura and Hookworm eggs that come out with feces after 1-2 days
will hatch into larvae, so they are no longer found in the soil. This is related to the
importance of sanitation in food, especially raw vegetables that can be consumed directly.
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Abstrak

Jumlah infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) sangat banyak di Asia Tenggara
termasuk Indonesia. Geografis Indonesia yang beriklim tropis, tanah yang lembab dan
teduh sesuai dengan perkembangan STH. Spesies utama yang menginfeksi komunitas
adalah cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura), dan
cacing tambang (Necator americanus dan Ancylostoma duodenale). Penelitian
gambaran telur STH ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya telur cacing STH pada
sayuran selada (Lactuca sativa). Penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian dilakukan di
Laboratorium Parasitologi Poltekkes Kemenkes Kaltim Tahun 2021. Sampel yang
digunakan adalah Selada (Lactucasativa) yang dijual di pasar modern (supermarket) dan
pasar tradisional Kota Samarinda. Teknik pengambilan sampel menggunakan tenik
random sampling dengan analisis data univariate. Penelitian ini menggunakan data
primer yang diperoleh dari hasil uji laboratorium dengan pemeriksaan metode
Sedimentasi. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini didapatkan 2 sampel
dari pasar tradisional yang diperiksa terkontaminasi telur cacing STH spesies Ascaris
lumbricoides dengan presentase 20%. Hanya jenis telur cacing Ascaris lumbricoides
yang dapat ditemukan dikarenakan Telur cacing Trichuris trichiura dan Hookworm yang
keluar bersama feses setelah 1-2 hari akan menetas menjadi larva, sehinggatidak di
temukan lagi di tanah. Hal ini berkaitan dengan pentingnya sanitasi pada makanan
terutama sayuran mentah yang dapat dikonsumsi secara langsung.

Kata Kunci : Selada; Soil Transmitted Helminth (STH); Metode Sedimentasi

PENDAHULUAN

Cacingan masih menjadi masalah kesehatan yang umum. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), pada tahun 2020 lebih dari 1,5 miliar orang di populasi dunia,
terinfeksi cacing tanah. Spesies utama yang menginfeksi komunitas adalah cacing
gelang(Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura), dan cacing tambang
(Necator americanus dan Ancylostoma duodenale). (WHO, 2016). Masyarakat Indonesia
memiliki kebiasaan mengkonsumsi beberapa jenis sayuran mentah yang langsung
dikonsumsi contohnya selada. Sayuran mentah saat dikonsumsi nutrisi di dalamnya tidak
berubah, tetapi pada sayuran olahan seperti dimasak, nutrisinya akan berubah sehingga
kualitasnya lebih rendah daripada sayuranmentah tanpa dimasak (Purba, 2012). Selada
tumbuh berposisi duduk sehingga dapat kontak langsung dengan tanah. Keadaan ini
memungkinkan telur cacing STH (Soil Transmitted Helminth) yang berada ditanahakan
mudah menempel pada daun selada. Penggunaan sayuran mentah yang langsung

dikonsumsi dimungkinkan masih terdapat infeksi dari bibit penyakit. Transmisi telur



cacing ke manusia bisa terjadi dari tanah yang mengandungtelur cacing. Telur STH
dikeluarkan bersamaan dengan tinja orang yang terinfeksi. Telur melekat pada sayuran
dan tertelan bila sayuran tidak dicuci atau dimasakdengan hati-hati, disamping itu
penggunaan tinja manusia sebagai pupuk dapat meningkatkan potensi terdapatnya telur
STH pada daun selada. Penyebaran cacing usus ataupun STH pada sayuran selada
dapat terjadi antara lain, penggunaan feses manusia sebagai pupuk, proses pencucian

yang tidak benar baik sebelum dijual.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif. Bahan uji berasal dari 5 pasar modern dan 5 pasar tradisional Kota Samarinda
dan dilakukan pemeriksaan di Laboratorium Politeknik Kesehatan Kemenerian
Kesehatan Kalimantan Timur. Bahan uji yang digunakan adalah Selada yang merupakan
sayuran yang dapat dimakan secara langsung atau mentah. Teknik sampling yang
digunakan adalah random sampling. Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel

tunggal. Variabel penelitian ini yaitu telur Soil Transmitted Helminth (STH).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil pemeriksaan spesies telur STH pada selada (Lactuca sativa)
Lokasi Pengambilan

No sampel Positif (+) Negatif (-)
11. Pasar Modern 0 5
(Supermarket)
22. Pasar Tradisional 2 3
Jumlah 2 8

Dari tabel 4.1 , dapat di lihat bahwa kontaminasi telur STH dari 10sampel
selada di 5 pasar modern dan 5 pasar tradisional Kota Samarinda yang telah di teliti
dengan metode sedimentasi terdapat 2 sampel ditemukannya jenis telur nematode usus

golongan STH Ascaris lumbricoides.
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Gambar 4.1 Grafik Hasi Pemeriksaan Telur Cacing STH

Menurut Arikunto (2010), Hasil diinterpretasikan sebagai berikut :
0% : Tidak ada

1-25% : Sebagian kecll

26-49% : Hampir separuhnya

50% : Setengahnya

51-75% : Sebagian besar

76-99% : Hampir seluruhnya

100% : Seluruhnya (Arikunto, 2006).
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Tabel 4.2 Presentase pemeriksaan spesies telur STH pada selada (Lactuca sativa) pasar
modern dan pasar tradisional Kota Samarinda

Jenis Ditemukan Tidak Ditemukan
N % N %
Ascaris lumbricoides 5 20% 8 80%
Trichuris trichiura 0 0% 10 100%
Hookworm 0 0% 10 100%
Strongyloides
stecoralis 0 0% 10 100%

Total 2 38




Berdasarkan tabel 4.2 Merupakan presentase kontaminasi telur STH dari 10sampel
selada di 5 pasar modern dan 5 pasar tradisional Kota Samarinda dengan hasil positif 2

sampel.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian Gambaran Telur Soil Transmitted Helminth (STH)
Pada Selada (Lactuca sativa) Pasar Modern dan Pasar Tradisional di Kota Samarinda
pada Tabel 4.1 dari 10 sampel selada yang diperiksa menunjukkan 2 sampel hasil positif.

Menurut peneliti adanya kontaminasi telur STH pada selada yang dijual di pasar
tradisional dapat disebabkan karena selada setelah dipanen dan didagangkan tidak
dicuci terlebih dahulu, selada dijual tidak menggunakankemasan dan dijual pada tempat
yang terbuka berada dipinggir jalan raya yang tidak menutup kemungkinan selada dapat
terkontaminasi debu-debu yang mengandung telur STH yang akan menempel pada
selada, adapun saat pedagang membeli dari supplier selada hanya berwadahkan karung
goni yang digabung dengan sayur-mayur lainnya sehingga ada kemungkinan juga selada
terkontaminasi dari sayur mayur lainnya yang ada pada karung goni tersebut.

Menurut Asihka (2014), faktor lain yang mempengaruhi adanya telurSTH pada
selada seperti penggunaan pupuk organik yang berasal dari ternak hewan sebagai media
penyuburan sayuran. Jika kotoran ternak tersebut mengandung telur STH, maka dengan
mudahnya telur STH yang ada dalam kotoran ternak yang digunakan sebagai pupuk akan
berpindah ke daun selada yang kontak langsung dengan tanah (Asihka, 2014). Adapun
menurut teoriSuryani (2012), penyebaran STH pada sayuran atau selada dapat terjadi
antara lain, penggunaan feces manusia sebagai pupuk, proses pencucian yang tidak
benar baik sebelum dijual maupun sebelum dikonsumsi, kurangnya pengetahuan dan
langkah-langkah pencegahannya dari petani sampai tingkat konsumen (Suryani, 2012).

Berdasarkan data Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa sampel sayuran selada (Lactuca
sativa) yang dijual di pasar modern Kota Samarinda tidak terdapat Telur STH. Menurut
peneliti tidak terkontaminasinya telur STH pada sayuranselada (Lactuca sativa) yang
dijual di pasar modern karena berdasarkan hasilobservasi dan wawancara dengan
distributor selada yang dijual sangat diutamakan sanitasinya sebelum dijual Selada

selalu dicuci sebelum dijual, Selada dijualmenggunakan kemasan sehingga dapat



mencegahterkontaminasinya telur STH, adapun wadah penyimpanan selada selalu
dijagakebersihannya dan selada yang dijual selalu di cek setiap 2-3 kali dalam sehari.

Berdasarkan hasil presentase penelitian pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa
positif telur STH dengan spesies Ascaris lumbricoides sebanyak 20%yang terdapat
pada pasar tradisional Kota Samarinda. Menurut penelitian Dimas (2019), Telur cacing
STH yang ditemukan hanya jenis telur cacingAscaris lumbricoides, sedangkan telur
cacing STH yang lain terutama Trichuristrichiura dan Hookworm tidak dapat ditemukan,
karena disebabkan oleh sikluskehidupan cacing Trichuris trichiura dan Hookworm yang
berbeda. Telurcacing Trichuris trichiura dan Hookworm yang keluar bersama feses
setelah 1-2 hari akan menetas menjadi larva, sehingga tidak di temukan lagi di tanah
(Dimas,2019). Berdasarkan Suwondo dkk (2015), faktor lain yang menyebabkan
tidak adanya telur cacing Trichuris trichiura dan Hookwormyaitu karena faktor kondisi
lingkungan yang tidak sesuai dengan telur Trichuris trichiura dan Hookworm (Suwondo
dkk, 2015).

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Dimas (2019), bahwajenis telur
STH yang ditemukan adalah hanya Ascaris lumbricoides, hal ini kemungkinan
dipengaruhi salah satunya oleh sifat dari jenis telur tersebut. Nematoda parasit yang ada
pada tanaman dibedakan menjadi dua golongan yaitu ectoparasit dan endoparasit.
Ascaris lumbricoides merupakan nematoda endoparasit yang menetap dan seluruh
tubuhnya tenggelam ke dalam jaringan dan tubuh tanaman inangnya, sehingga masih
sulit hilang jika sayuran tersebut hanya sekedar dibersihkan atau dicuci (Nitalessy dkk,
2018).

Salah satu penyebab telur Ascaris lumbricoides mendominasi pada penelitian ini
yaitu dari sifat telur Ascaris lumbricoides yang tahan dengan desinfektan kimiawi seperti
reagen NaOH yang digunakan untuk merendam selada pada penelitian ini (Muhammad,
2016). Telur Ascaris lumbricoides dapat hidup berbulan-bulan dalam air selokan dan
tinja (Soedarto, 2009).

Adapun untuk menghindari telur cacing maupun bakteri yang melekat pada
makanan terutama sayuran mentah seperti selada yang dimakan secara langsung dapat
terlebih dahulu dicuci. Sayuran yang berdaun dan berlapis harusdicuci perhelai dengan

air mengalir berulang kali untuk menghilangkan atau mengurangi bakteri dan telur cacing



yang masih melekat. Pencucian sayuran dapat dilakukan dengan larutan Kalium
Permanganat (KMnO4) 0,02% laludibilas dengan air matang yang sudah dingin (Purba,
2013). Menurut Dinas Kesehatan (2020), mencuci sayuran dengan baik dan benar yaitu
mencuci tangan terlebih dahulu, memisahkan sayuran dan buah buahan dengan bahan
makanan yang lain, memotong bagian yang rusak, menggunakan air mengalir dan air
hangat, bersihkan dari bagian yang kotor, gunakan sabun khusus pencuci buah dan

sayur, bilas buah dan sayuran, keringkan dan simpan(Dinkes, 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan identifikasi jenis telur dan presentase dari jenis telur Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm Dan Strongyloides stercoralis, dapat
diambil kesimpulan bahwa ditemukan 2 sampel positif dengan kode sampel B1 dan B3
tercemar oleh Telur cacing STH (Soil Transmitted Helminth) jenis Ascaris lumbricoides
dengan presentase sebesar 20% dari 10 sampel daun selada.
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